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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh pola asuh orang tua, lingkungan sosial dan
lingkungan sekolah terhadap sikap bahasa siswa di sekolah dasar. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif berjenis ex pose facto. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Dasar Negeri
Cerme. Sampel penelitian dipilih secara purposive sampel yaitu siswa kelas 5 dengan alasan sudah
memasuki masa operasional konkret. Data diperoleh dengan metode angket. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Pola asuh orang tua memengaruhi sikap bahasa siswa, terutama pola asuh
otoriter. (2) lingkungan sosial memengaruhi sikap bahasa siswa pada aspek kognitif (3) lingkungan
sekolah mempengaruhi sikap bahasa siswa aspek konatif. (4) pola asuh orang tua, lingkungan sosial
dan lingkungan sekolah memengaruhi sikap bahasa siswa. Simpulan dari penelitian ini adalah pola
asuh orang tua, lingkungan sosial dan lingkungan sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
sikap bahasa siswa. Diperlukan pembinaan sikap bahasa, baik Bahasa Indonesia maupun bahasa
daerah.

Abstract

The purpose of this study was to analyze the influence of parenting, social and school environments on
students' language attitudes in primary school. This research is a quantitative research of ex pose facto
type. The population in this study were Cerme Public Elementary School students. The research sample
was selected purposively, namely 5th grade students on the grounds that they entered a concrete
operational period. Data obtained by questionnaire method. The results showed that: (1) Parenting
patterns affect students' language attitudes, especially authoritarian parenting. (2) the social
environment influences students ‘language attitudes on cognitive aspects (3) the school environment
influences students' conative aspects of language attitudes. (4) parenting style, social environment and
school environment influence students' language attitudes. The conclusion of this study is parenting,
social environment and school environment have a significant influence on students' language attitudes.
Necessary guidance of language attitudes, both Indonesian and regional languages.
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PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkuantitas dapat dili-
hat dari banyaknya anak Indonesia menge-
nyam bangku pendidikan. Pendidikan berkua-
litas dapat dilihat dari mutu setiap siswa baik
secara kemampuan, keterampilan, dan juga
perilaku atau karakter. Setiawan (2013) meng-
atakan bahwa pembangunan karakter bangsa
yang sudah diupayakan dengan berbagai ben-
tuk, hingga saat ini belum terlaksana dengan
optimal. Hal itu tercermin dari semakin me-
ningkatnya kriminalitas, pelanggaran hak asasi
manusia, ketidakadilan hukum, kerusakan ling-
kungan yang terjadi di berbagai pelosok nege-
ri, pergaulan bebas, pornografi dan pornoaksi,
tawuran yang terjadi di kalangan remaja, keke-
rasan dan kerusuhan, serta korupsi yang kian
merambah pada semua sektor kehidupan.
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Salah satu kunci dalam pembentukan
dasar karakter yang baik adalah dengan di-
praktikkannya berbahasa Indonesia yang baik
dan benar. Pendidikan bahasa Indonesia men-
jadikan terwujudnya pembelajaran bahasa In-
donesia. Fuad Hassan dalam Solin (2010),
pernah mengatakan bahwa pendidikan terdiri
dari “pembiasaan”, “pembelajaran” dan “pem-
budayaan”. Tiga istilah ini berkaitan dengan
pendidikan bahasa Indonesia sehingga kita
dapat mengatakan pendidikan bahasa Indone-
sia berarti pembiasaan berbahasa Indonesia
(terutama yang baik dan benar), pembelajaran
berbahasa Indonesia (untuk menerima (re-
ceptive) dan (productive) menghasilkan karya)
dan pembudayaan berbahasa Indonesia (me-
masyarakatkan karakter seperti kejujuran, disi-
plin, kerjasama, suka menolong dan sebaga-
inya.
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Praktik berbahasa Indonesia di sekolah
berkaitan dengan sikap bahasa siswa. Sugi-
yono & Sasangka (2014) mengemukakan bah-
wa sikap bahasa merupakan hal yang penting
yang harus dipertimbangkan dalam perenca-
naan bahasa. sikap bahasa menyangkut cer-
minan kesan terhadap kesulitan dan kemuda-
han dalam mempelajari bahasa, tingkat kepen-
tingan, keindahan dan status sosial bahasa
yang dipelajari. Seseorang bebas memilih dan
menggunakan suatu bahasa, tetapi sekarang
ini terdapat banyak faktor yang membatasi se-
seorang untuk menggunakan bahasa dalam
suatu lingkungan masyarakat.

Keadaan wali siswa Sekolah Dasar Ne-
geri Cerme Kecamatan Juwangi Kebupaten
Boyolali terdiri dari berbagai latar pendidikan.
Dimana terdapat 34% wali murid berlatar pen-
didikan Sekolah Dasar, sebanyak 40% ber-
pendidikan Sekolah Menengah Pertama, se-
banyak 20% wali murid berpendidikan Sekolah
Menengah Atas, sedangkan sisanya berpendi-
dikan Diploma 1 hingga Strata 2. Selanjutnya
berdasarkan latar belakang pekerjaan, wali
murid Sekolah Dasar Negeri Cerme didapati
bahwa yang bekerja sebagai ibu rumah tangga
sebanyak 34%, bekerja sebagai buruh seba-
nyak 31%, Wiraswasta sebanyak 18%, karya-
wan swasta sebanyak 9%. Meski pun desa
Cerme merupakan sebuah desa, namun per-
tanian kurang berkembang dengan baik hal ini
disebabkan karena kurangnya ketersediaan air
untuk pertanian.

Dari latar belakang daerah pedesaan
dan latar belakang orang tua siswa yang terse-
but di atas, siswa-siswi dalam sikap bahasa
setiap hari para siswa tidak sepenuhnya me-
nggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar di lingkungan sekolah. Padahal da-
lam proses kegiatan pembelajaran di kelas gu-
ru sudah berusaha menggunakan bahasa In-
donesia sebagaimana mestinya, namun demi-
kian dalam praktiknnya siswa tetap saja me-
nggunakan bahasa daerah seperti kebiasaan
yang mereka lakukan di lingkungan keluarga
maupun lingkungan bermain dengan siswa-
siswi lainnya.

Apa yang terjadi di atas, dimungkinkan
terjadi karena pola asuh yang dilakukan oleh
orang tua di lingkungan keluarga yang tidak
sepenuhnya menggunakan bahasa Indonesia
secara baik dan benar. Orang tua di rumah
menggunakan bahasa daerah, sebab mereka
merasa bahasa daerah adalah bahasa mereka
sepenuhnya dan tidak ada urusan dengan
penggunaan bahasa Indonesia seperti yang
dilakukan di sekolah. Selain itu, fenomena ter-
sebut dimungkinkan juga terjadi karena dalam
interaksi sehari-hari para siswa menggunakan
bahasa daerah dalam pergaulannya sehingga
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bahasa yang mereka gunakan setiap hari ka-
rena sudah menjadi kebiasaan maka terbawa
ke dalam proses pembelajaran di sekolah.

Sangawi et al (2015) mengemukakan
bahwa pola asuh orang tua berdampak pada
masalah perilaku anak. . Orang tua mempu-
nyai kewajiban untuk memenuhi kebutuhan a-
nak baik secara fisik maupun psikis. Keluarga
sebagai lingkungan bagi anak mengajarkan
tentang macam hal seperti misalnya: peratu-
ran, norma, dan kebiasaan-kebiasaan. Apa
yang setiap hari diajarkan oleh lingkungan ke-
luarga apakah sesuau itu hal yang baik mau-
pun buruk akan memberikan pula pengaruh
baik dan buruk terhadap pertumbuhan kepri-
badian anak. Selain lingkungan keluarga, ling-
kungan sosial dan lingkungan sekolah anak
juga mempengaruhi sikap bahasa siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif yaitu jenis penelitian ex pose facto.
Subjek penelitian adalah siswa kelas 5 SDN
Cerme Kecamatan Juwangi Kabupaten Boyo-
lali berjumlah 21 siswa. Teknik pengambilan
sampel adalah purposive sampling. Variabel
penelitian ini adalah pola asuh orang tua, ling-
kungan sosial dan lingkungan sekolah terha-
dap sikap bahasa siswa. Teknik pengumpulan
data menggunakan metode angket untuk men-
dapatkan data tentang Pola Asuh Orang Tua,
Lingkungan Sosial dan Lingkungan Sekolah
Terhadap Sikap Bahasa Siswa di Kelas 5 pa-
da SD Cerme Kec. Juwangi. Teknik analisis
data dengan uji prasyarat validitas, reliabilitas,
normalitas, homogenitas, linearitas, Multikolini-
eritas, Autokorelasi, serta heteroskedasisitas,
dilanjutkan dengan uji regresi linear sederhana
dan uji regresi ganda. Teknik analisis data
dilakukan dengan bantuan SPSS 25.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh pola asuh orang tua,
lingkungan sosial dan lingkungan sekolah
terhadap sikap bahasa siswa dapat
digambarkan dalam diagram berikut.
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Gambar 1 Diagram Hasil Penelitian
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh pola asuh orang tua ter-



hadap sikap bahasa siswa sekolah dasar. Hal
tersebut dapat terlihat dalam Tabel 1.
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Diagram 1 Ringkasan Uji Linear Sederhana Pola Asuh
terhadap Sikap Bahasa

Berdasarkan diagram 1 dapat dilihat
bahwa nilai signifikansi ketiga jenis pola asuh
lebih besar dari 0,05, maka hipotesis diterima.
Sehingga terdapat pengaruh pola asuh orang
tua terhadap sikap bahasa siswa. Pola asuh
orang tua adalah cara berkomunikasi berda-
sarkan sikap menghormati, tegur sapa, tidak
boleh melukai harga diri anak maupun orang
tuanya. Pola asuh dibedakan menjadi tiga ma-
cam cara, yaitu pola asuh otoriter, pola asuh
demokratis, dan pola asuh permisif. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh oleh Sari, Sugiyo &
Awalya (2018). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa orang tua memiliki peran terhadap
pembentukan perilaku asertif siswa. Sikap
bahasa sebagai bagian dari perilaku juga me-
ngalami hal serupa. Keluarga sebagai lingku-
ngan sosial terdekat bagi anak memiliki peran
besar peletak dasar utama dan pertama dalam
penerapan nilai-nilai yang berkaitan dengan
perkembangan anak.

Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Si-
kap Bahasa Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh antara lingkungan sosial
terhadap sikap bahasa siswa sekolah dasar.
Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifi-
kansi lingkungan sosial sebesar 0,413 dimana
nilai ini lebih dari 0,05, maka hipotesis diteri-
ma. Sehingga terdapat pengaruh lingkungan
sekolah terhadap sikap bahasa siswa. Yang
dapat dimasukkan ke dalam lingkungan sosial
adalah semua manusia yang ada di sekitar se-
seorang atau di sekitar kelompok. Lingkungan
sosial terdiri dari teman bergaul, lingkungan
tetangga, dan aktivitas dalam masyarakat.
Lingkungan sosial yang menjadi fokus dalam
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penelitian ini adalah lingkungan teman sebaya
dan lingkungan tetangga atau masyarakat se-
kitar. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Replita (2016) yang menya-
takan bahwa kondisi sikap seorang anak ba-
nyak dipengaruhi oleh lingkungan tempat ting-
galnya. Situasi lingkungan sosial yang baik a-
kan mendukung sikap bahasa yang positif.

Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap
Sikap Bahasa Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ter-
dapat pengaruh antara lingkungan sekolah ter-
hadap sikap bahasa siswa sekolah dasar. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi
lingkungan sekolah sebesar 0,871 dimana ni-
lai ini lebih dari 0,05, maka hipotesis diterima.
Sehingga terdapat pengaruh lingkungan seko-
lah terhadap sikap bahasa siswa. Lingkungan
sekolah dipahami sebagai lembaga pendidi-
kan formal, dimana ditempat inilah kegiatan
belajar mengajar berlangsung, ilmu pengeta-
huan diajarkan dan dikembangkankepada a-
nak didik. lingkungan sekolah meliputi Ling-
kungan Fisik, sosial dan akademis. Hasil pe-
nelitian ini sejalan dengan Penelitian yang dil-
akukan oleh Fitrianti, Zulaecha & Kustiono
(2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru sebagai bagian dari lingkungan sosial se-
kolah memiliki peran terhadap penguatan sis-
wa. Penguatan tersebut diberikan secara ver-
bal maupun non verbal. Dalam konteks sikap
bahasa guru juga berperan membentuk sikap
bahasa siswa selama di belajar di sekolah.

Pengaruh Pola asuh Orang Tua, Lingku-
ngan Sosial dan Lingkungan Sekolah ter-
hadap Sikap Bahasa Siswa

Pada penelitian ini digunakan analisis
regresi tiga prediktor. Uji ini dilakukan dengan
tujuan mengetahui persamaan regresi hubung-
an tiga variabel bebas; pola asuh, lingkungan
sosial dan lingkungan sekolah terhadap sikap
bahasa siswa. Pada penelitian ini, hipotesis
yang akan diuji adalah terdapat pengaruh pola
asuh orang tua, lingkungan sosial dan ling-
kungan sekolah terhadap sikap bahasa siswa
sekolah dasar. Hasil regresi ganda menunjuk-
kan nilai signifikansi regression sebesar 0,178
dimana nilai ini lebih dari 0,05, maka hipotesis
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pola asuh orang tua, lingkungan sosial dan
lingkungan sekolah memiliki pengaruh terha-
dap sikap bahasa siswa. Sikap bahasa adalah
keadaan jiwa atau perasaan seseorang terha-
dap bahasanya sendiri atau bahasa orang lain.
Sikap terdiri dari dua yaitu sikap positif dan
negatif, hal ini berlaku pula dalam sikap ba-
hasa. sikap bahasa yang positif adalah sikap
bahasa yang dalam praktiknya si penutur



senantiasa menunjukkan sikap kesetiaan ter-
hadap bahasa, kebanggaan menggunakan ba-
hasa dan adanya kesadaran akan adanya nor-
ma dalam bahasa. Sementara sikap bahasa
yang negatif berarti kebalikan dari sikap postif
tersebut yakni melemahnya rasa kesetiaan se-
seorang penutur terhadap bahasanya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Azizah (2017)
yang menyatakan bahwa Terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan pola asuh keluarga
terhadap prestasi belajar siswa, (2) Terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan lingkung-
an sekolah terhadap prestasi belajar, (3) Ter-
dapat pengaruh yang positif dan signify-
kan self regulation terhadap prestasi belajar
siswa, (4) Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan pola asuh keluarga terhadap pres-
tasi belajar siswa ditentukan oleh self regu-
lation sebagai variabel moderator. Penelitian
ini juga mengungkap, bahwa sikap bahasa di-
pengaruhi oleh gabungan pola asuh orang tua,
lingkungan sosial dan lingkungan sekolah.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah ter-
dapat pengaruh yang signifikan antara pola a-
suh orang tua terhadap sikap bahasa anak,
lingkungan sosial terhadap sikap bahasa anak,
lingkungan sekolah terhadap sikap bahasa a-
nak, maupun ketiganya baik pola asuh orang
tua, lingkungan sosial maupun lingkungan se-
kolah terhadap sikap bahasa anak. Pola asuh
orang tua adalah peletak dasar utama dan
pertama dalam penerapan nilai-nilai yang ber-
kaitan dengan perkembangan anak. Situasi
lingkungan sosial yang baik akan mendukung
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sikap bahasa yang positif. Lingkungan sekolah
memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap
sikap bahasa.
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